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Abstrak 

Kisah Qarun merupakan peringatan kaum musyrikin Mekah (menindas kaum 

muslimin) yang menganggap bahwa kekayaan akan menyelamatkan mereka dari 

siksa, seperti yang ditunjukkan dalam QS. Sab’: 35. Untuk menjawab rumusan 

masalah, peneliti menggunakan metode tematik tokoh Abdul Mustaqim dan Al-

Farmawi. Berikut rumusan masalah dalam penelitian Qarun dalam Al-Qur`an kajian 

tematik. Pertama, bagaimana gambaran Qarun dalam literatur tafsir dan sirah. Kedua, 

apa faktor yang menyebabkan gambaran kisah Qarun menjadi satu tema penting 

dalam Al Qur`an dan ketiga, bagaimana relevansi kisah Qarun dengan masa sekarang. 

Temuan dari hasil penelitian, merujuk ayat -ayat Qarun dalam Al-Qur`an (Al-Qashas 

ayat 76-82, Al-Ankabut ayat 39-40 dan Al-Ghafir ayat 24), bahwa Qarun tidak mau 

dinasehati dan kikir tidak mau membayar zakar kepada Nabi Musa, sehingga akibat 

kedurhakaannya, Qarun dibenamkan ke dalam tanah beserta harta-hartanya. Qarun 

menganggap harta dan ilmu yang ia miliki berasal dari usahanya sendiri.  

Dengan penelitian tematik, tesis ini termasuk studi pustaka. Diharapkan tesis 

ini dapat melengkapi literatur karya ilmiah bagi almamater tercinta khususnya. Dalam 

meneliti, peneliti mencari kata Qarun dimu`jam kemudian kata yang sudah ketemu 

dimu`jam dicari dimu`jam mufarras al-lafdz Al-Qur`an karim, maka akan muncul 

ayat-ayat mengenai Qarun. Kemudian mencari kitab tafsir (Al-Maraghi, Al-Azhar dan 

Al-Misbah) dan mencari hadis mengenai Qarun di Lidwa Software. 

 Kesimpulannya dari literatur yang diperoleh dari kitab tafsir Al-Maraghi, Al-

Azhar dan Al-Misbah dapat diperoleh data dan diketahui bahwa Qarun adalah hamba 

Allah, umat Nabi Musa yang durhaka. Bentuk durhaka Qarun dari Surat Al-Qashas 

adalah, pertama sombong, kedua keras kepala dan ketiga kikir. Sombongnya Qarun 

karena memamerkan hartanya. Keras kepala karena tidak mau dinasehati. Dan 

kikirnya Qarun karena tidak mau menggunakan hartanya untuk kebaikan. 

Kata kunci: Qarun, Al-Qur`an, tematik, tafsir Al-Maraghi, tafsir Al-Azhar dan tafsir 

Al-Misbah. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 1987 dan 

0543/Ub/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Arab Nama Latin Keterangan 

 alif tidak ا

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 ba` b be ب

 ta` t te ت

 ṡa` ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim j je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د

 żal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra` r er ر

 zai z zet ز



x 

 

 

 

 

 

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa` ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa` ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ʻ koma terbalik di atas` ع

 gain g ge غ

 fa` f ef ف

 Qaf q qi ق

 kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim M em م

 Nun N en ن

 Wawu W we و

 ha` H h ھ

 Hamzah ˊ apostrof ء
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 ya` Y ye ي

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

                               ditulis                                             متعقدين

mutaˊaqqidīn 

 ditulis                               ˊiddah                                                          عدة

C. Taˊ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 ditulis                                hibah                                                     ھبة

 ditulis                                 jizyah                                                  جزية

(keterangan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti kata shalat, zakat dan 

sebagainya. Kecuali bila dikehendaki lafaz aslinya). 

Bila diikuti oleh kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan “h”. 

-ditulis                                  karāmah al                                 كرامة الأولياء

auliyāˊ 

2. Bila taˊ marbutah hidup atau dengan harkat fathah, kasrah, ḍammah, 

ditulis dengan tanda t. 

 ditulis                                  zakāt al-fiṭri                                      زكاة الفطر

D. Vokal Pendek 
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Tanda Nama Huruf Latin  Nama 

____َ____ Fathah a A 

        ِ  Kasrah i I 

____ُ____ ḍammah u U 

E. Vokal Panjang  

fathah + alif                                       ditulis                                       ā 

 ditulis                                       jāhiliyyah                                                 جاھلية

fathah + yaˊ mati                               ditulis                                        ā 

 ditulis                                        yasˊā                                                  يسعى

kasrah + yaˊ mati                              ditulis                                         ī 

 ditulis                                         karīm                                                   كريم

ḍammah + wawu mati                      ditulis                                         ū   

 ditulis                                         furūd                                               فروض

F. Vokal Rangkap 

fathah + yaˊ mati                              ditulis                                         ai 

 ditulis                                         bainakum                                                  بينكم

fathah + wawu mati                         ditulis                                         au 

  ditulis                                         qaulun                                                   قول

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 
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 ditulis                                         aˊantum                                                    أأنتم

 ditulis                                         uˊiddat                                                    أعدة

 ditulis                                         laˊin                                      لئن شكرتم

syakartum 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti oleh Huruf Qomariyyah 

-ditulis                                            al                                         القران

Qurˊan 

 ditulis                                            al-qiyās                                         القياس

2. Bila diikuti oleh Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya. 

 ˊditulis                                              as-samā                                       السماء

-ditulis                                              asy                                       الشمس

syams 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

-ditulis                                               żawī al                              ذوي الفروض

furūd 

-ditulis                                               ahl as                                    أھل السنة

sunnah  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kisah Qarun merupakan peringatan kaum musyrikin Mekah (menindas kaum 

muslimin) yang menganggap bahwa kekayaan akan menyelamatkan mereka dari 

siksa, seperti yang ditunjukkan dalam QS. Sab’: 35. 

ا وَمَا نحَۡنُ ب مُعذََّب ينَ  دا
لاا وَأوَۡلََٰ  وَقَالوُاْ نحَۡنُ أكَۡثرَُ أمَۡوََٰ

Artinya. Dan mereka berkata: "Kami lebih banyak mempunyai harta dan anak-anak 

(daripada kamu) dan kami sekali-kali tidak akan diazab. (Q. S. Saba`: 35). 

Surat Saba` ayat 35 di atas adalah ayat-ayat tentang Qarun untuk membantah 

kekeliruan mereka.
1
 Kisah mengenai Qarun banyak tersebar dalam buku-buku  cerita, 

video Youtube dan karya-karya kitab tafsir, seperti yang dilakukan peneliti dalam 

meneliti Qarun dengan pendekatan tematik. Kajian-kajian yang ditunjukkan dalam 

berbagai literatur online memperlihatkan betapa mengerikannya Qarun yang 

dibenamkan ke dalam tanah beserta harta-hartanya. Narasi-narasi keserakahan Qarun 

menjadi satu nara mengenai kerakusan manusia yang menjadi fitrah naluriah 

manusia.   

Qarun merupakan orang yang semasa dengan Nabi Musa dan merupakan sepupu 

Nabi Musa.
2
 Hamam, Firaun dan Qarun adalah orang-orang yang ditakdirkan masuk 

                                                 
1
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur̕ān, Volume 9. (Jakarta: 

Lentera Hati, 2002), hlm 661. 
2
 McAuliffe, Janne Dammen. Encyclopaedia of the Qur`ān. (Brill, 2001), hlm. 104.  
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ke dalam neraka.
3
 Asal mula nama Qarun tidak diketahui tetapi tampak sejajar 

dengan nama Harun atau Aaron.
4
 Qarun iri dengan kenabian Musa dan hak istimewa 

Harun, lalu Qarun membuat rencana dengan membayar wanita untuk menuduh Musa 

melakukan perzinaan. Ketika wanita itu diperiksa Musa, wanita itu menarik kembali 

tuduhannya dan membuka kedok Qarun. Setelah itu Qarun ditelan bumi, dan konon 

setiap hari Qarun tenggelam lebih dalam ke bumi dengan ketinggian manusia dan dia 

akan terus tenggelam pada kecepatan ini hingga hari kebangkitan.
5
 Menurut riwayat 

Ibnu Abbas, Qarun akan tenggelam hingga lapis ke tujuh, sedangkan menurut riwayat 

Ibnu Juraij, Qarun akan ditenggelamkan setinggi tubuhnya.
6
 Disebutkan bahwa Qarun 

binasa sebagai orang kaya raya yang angkuh dari kaum Nabi Musa. Demikian juga 

Fir`aun sebagai kepala Negara Mesir yang kejam dan Hamam Menteri Fir`aun yang 

patuh dan mengikuti keinginan Fir`aun itu.
7
 

Qarun merupakan hartawan yang sombong pada masanya Nabi Musa. 

Meskipun ada dalam kisah Qur`an yang berlawanan dengan sifatnya Qarun yang 

tidak sombong merupakan hartawan yang baik hati di dalam Al-Qur`an yaitu Nabi 

Sulaiman, namun tidak dibahas dalam penelitian ini. Qarun dengan angkuh mengakui 

hartanya berasal dari usahanya sendiri, tentu Allah SWT marah dengan sikap Qarun 

                                                 
3
. McAuliffe, Janne Dammen. Encyclopaedia… 104, 2001. 

4
 McAuliffe, Janne Dammen. Encyclopaedia of the Qur`ān. (Brill, 2001), hlm. 105. 

5
 McAuliffe, Janne Dammen. Encyclopaedia…105, 2001. 

6
https://islam.nu.or.id/post/read/117667/gambaran-kekayaan-qarun-dan-nasib-tragis-akibat-

kesombongannya, diakses 15:15:05 WIB 17/10/2021. 

7
Shihab, M. Quraish. Tafsir Al-Misbah Pesan dan Keserasian Al-Qur`an Volume 10. (Jakarta: Lentera 

Hati, 2002). Hlm 77. 

https://islam.nu.or.id/post/read/117667/gambaran-kekayaan-qarun-dan-nasib-tragis-akibat-kesombongannya
https://islam.nu.or.id/post/read/117667/gambaran-kekayaan-qarun-dan-nasib-tragis-akibat-kesombongannya
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dengan membenamkannya ke dalam tanah hingga hari kiamat. Sesungguhnya Allah 

SWT tidak menyukai hamba-Nya sombong, siapa pun itu, karena sombong adalah 

selendang Allah SWT. 

Allah SWT membenamkan Qarun ke dalam tanah beserta harta-hartanya yang 

banyak itu, yang kuncinya dipikul lebih dari dua orang lelaki dewasa, karena 

kesombongannya. Ia mengira harta kekayaan yang ia peroleh dari dirinya sendiri 

(usahanya sendiri) dan ilmu yang ia punya dari usahanya sendiri atau dia merasa 

sombong. Padahal itu semua jika sewajarnya adalah milik Allah SWT semata. 

Bedanya Qarun dengan Fir`aun adalah jika Qarun sombong akan harta dan kekayaan 

berasal darinya atau bukan dari Allah SWT, sedangkan Fir`aun mengaku dirinya 

Tuhan.  Dan keduanya sama-sama sombong menyekutukan Allah SWT. 

Ditakutkan jika di zaman sekarang masih ada orang-orang berwatak Hamam, 

Qarun dan Fir`aun yang merupakan tiga orang atau tokoh yang durhaka di zaman 

nabi Musa. Orang yang berwatak Qarun tentunya akan dibenci Allah SWT dan 

sesama manusia. Di dunia mendapat sengsara, di akhirat menjadi hina. Siapa lagi 

penolong-penolong orang-orang yang berwatak Harun, Qarun dan Fir`aun, kecuali 

Allah SWT semata. Sungguh malang jika masih ada orang yang berwatak seperti tiga 

tokoh tersebut di zaman sekarang.  Sesungguhnya Qarun telah dzalim terhadap 

dirinya sendiri dan Allah SWT akan tabiatnya dalam menyikapi ilmu dan harta yang 

dimilikinya. 



4 

 

 

 

 

 

Rasulullaah SAW adalah nabi akhir zaman yang diberi tugas untuk memberi 

solusi dalam menyikapi orang-orang yang berwatak buruk seperti Hamam, Qarun dan 

Fir`aun yaitu dengan menyempurnakan akhlak. Jika kita memiliki ilmu atau 

kebenaran sesungguhnya itu dari Allah SWT semata, sementara, harta adalah rezeki-

Nya yang bersifat titipan atau sementara yang sesuatu saat dapat diambil tiba-tiba. 

Jika hamba-Nya bersyukur Allah SWT akan menambah nikmat-Nya, jika hamba-Nya 

kufur Allah SWT akan menyabut nikmat-Nya dan siksa Allah SWT adalah pedih. 

Berikut ayat-ayat yang menjelaskan kisah Qarun. Q.S. 28: 76- 82.  

نَ ٱلۡكُنوُز  مَآ إ نَّ مَفاَت حَهُۥ لَتنَوُٓ  هُ م  مۡۖۡ وَءَاتيَۡنََٰ ن قوَۡم  مُوسَىَٰ فَبغََىَٰ عَليَۡه  رُونَ كَانَ م 
أُ ب ٱلۡعصُۡبَة  أوُْل ي ۞إ نَّ قََٰ

ينَ  ح  بُّ ٱلۡفرَ  َ لَا يحُ  ة  إ ذۡ قَالَ لَهُۥ قَوۡمُهُۥ لَا تفَۡرَحۡۖۡ إ نَّ ٱللََّّ رَةَۖۡ وَلَا وَٱبۡتغَ  ف   ٧٦ٱلۡقوَُّ ُ ٱلدَّارَ ٱلۡأخٓ  كَ ٱللََّّ يمَآ ءَاتىََٰ

 َ ۖۡ إ نَّ ٱللََّّ  وَلَا تبَۡغ  ٱلۡفسََادَ ف ي ٱلۡأرَۡض 
ُ إ لَيۡكَۖۡ ن كَمَآ أحَۡسَنَ ٱللََّّ نَ ٱلدُّنۡيَاۖۡ وَأحَۡس  يبكََ م  بُّ تنَسَ نصَ   لَا يحُ 

ينَ  د  لۡمٍ ع   ٧٧ٱلۡمُفۡس  نَ ٱلۡقرُُون  مَنۡ قَالَ إ نَّمَآ أوُت يتهُُۥ عَلَىَٰ ع  ن قَبۡل ه ۦ م  َ قدَۡ أھَۡلكََ م  يٓۚٓ أوََ لمَۡ يعَۡلمَۡ أنََّ ٱللََّّ ند 

اۚٓ وَلَا يسُۡ  ةا وَأكَۡثرَُ جَمۡعا نۡهُ قوَُّ مُونَ   ھُوَ أشََدُّ م  مُ ٱلۡمُرۡر  ينتَ ه ۡۦۖ قَالَ  ٧٨لُ عَن ذنُوُب ه  ه ۦ ف ي ز  فخََرَجَ عَلَىَٰ قَوۡم 

يدوُنَ  ينَ يرُ  يمٖ ٱلَّذ  رُونُ إ نَّهُۥ لذَوُ حَظ ٍ عَظ 
ثۡلَ مَآ أوُت يَ قََٰ لَيۡتَ لَنَا م  ةَ ٱلدُّنۡيَا يََٰ ينَ أوُتوُاْ  ٧٩ٱلۡحَيوََٰ وَقَالَ ٱلَّذ 

ب رُونَ  هَآ إ لاَّ ٱلصََّٰ اۚٓ وَلَا يلُقََّىَٰ ل حا لَ صََٰ لۡمَ وَيۡلكَُمۡ ثوََابُ ٱللََّّ  خَيۡرٞ ل  مَنۡ ءَامَنَ وَعَم  ه  فخََسَ  ٨٠ٱلۡع  فۡنَا ب ه ۦ وَب داَر 

ينَ  ر  نَ ٱلۡمُنتصَ  ن دوُن  ٱللََّّ  وَمَا كَانَ م  ن ف ئةَٖ يَنصُرُونهَُۥ م  ينَ  ٨١ٱلۡأرَۡضَ فمََا كَانَ لهَُۥ م  وَأصَۡبَحَ ٱلَّذ 

نۡ  زۡقَ ل مَن يشََاءُٓ م  َ يَبۡسُطُ ٱلر   ُ  تمََنَّوۡاْ مَكَانهَُۥ ب ٱلۡأمَۡس  يقَوُلوُنَ وَيۡكَأنََّ ٱللََّّ نَّ ٱللََّّ رُۖۡ لوَۡلَآ أنَ مَّ ه ۦ وَيقَۡد  بَاد  ع 

ف رُونَ    ٨٢ عَليَۡنَا لخََسَفَ ب نَاۖۡ وَيۡكَأنََّهُۥ لَا يفُۡل حُ ٱلۡكََٰ

Artinya, Sesungguhnya Qarun adalah termasuk kaum Musa, maka ia berlaku 

aniaya terhadap mereka, dan Kami telah menganugerahkan kepadanya 

perbendaharaan harta yang kunci-kuncinya sungguh berat dipikul oleh sejumlah 

orang yang kuat-kuat. (Ingatlah) ketika kaumnya berkata kepadanya: "Janganlah 

kamu terlalu bangga; sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang terlalu 

membanggakan diri". ( Q. S Al-Qashas : 76). 
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Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) 

negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) 

duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat 

baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. (Q. S. 

Al-Qashas : 77). 

Qarun berkata: "Sesungguhnya aku hanya diberi harta itu, karena ilmu yang ada 

padaku". Dan apakah ia tidak mengetahui, bahwasanya Allah sungguh telah 

membinasakan umat-umat sebelumnya yang lebih kuat daripadanya, dan lebih 

banyak mengumpulkan harta? Dan tidaklah perlu ditanya kepada orang-orang 

yang berdosa itu, tentang dosa-dosa mereka. (Q. S. Al-Qashas : 78). 

Maka keluarlah Karun kepada kaumnya dalam kemegahannya. Berkatalah orang-

orang yang menghendaki kehidupan dunia: "Moga-moga kiranya kita mempunyai 

seperti apa yang telah diberikan kepada Qarun; sesungguhnya ia benar-benar 

mempunyai keberuntungan yang besar". (Q. S. Al-Qashas :79). 

Berkatalah orang-orang yang dianugerahi ilmu: "Kecelakaan yang besarlah 

bagimu, pahala Allah adalah lebih baik bagi orang-orang yang beriman dan 

beramal saleh, dan tidak diperoleh pahala itu, kecuali oleh orang-orang yang 

sabar". (Q. S Al-Qashas : 80). 

Maka Kami benamkanlah Qarun beserta rumahnya ke dalam bumi. Maka tidak ada 

baginya suatu golonganpun yang menolongnya terhadap azab Allah. Dan tiadalah 

ia termasuk orang-orang (yang dapat) membela (dirinya). (Q. S. Al-Qashas : 81). 

Dan jadilah orang-orang yang kemarin mencita-citakan kedudukan Qarun itu, 

berkata: "Aduhai, benarlah Allah melapangkan rezeki bagi siapa yang Dia 

kehendaki dari hamba-hambanya dan menyempitkannya; kalau Allah tidak 

melimpahkan karunia-Nya atas kita benar-benar Dia telah membenamkan kita 

(pula). Aduhai benarlah, tidak beruntung orang-orang yang mengingkari (nikmat 

Allah)". (Q.S. Al-Qashas : 82). 
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ت  فَٱسۡتكَۡبرَُواْ ف   وسَىَٰ ب ٱلۡبيَ  نََٰ نَۖۡ وَلَقدَۡ جَاءَٓھُم مُّ مََٰ رُونَ وَف رۡعَوۡنَ وَھََٰ
ب ق ينَ فكَُلاا وَقََٰ ي ٱلۡأرَۡض  وَمَا كَانوُاْ سََٰ

نۡ خَ  نۡهُم مَّ يۡحَةُ وَم  نۡ أخََذتَۡهُ ٱلصَّ نۡهُم مَّ ا وَم  با نۡ أرَۡسَلۡناَ عَلَيۡه  حَاص  نۡهُم مَّ سَفۡناَ ب ه  ٱلۡأرَۡضَ أخََذۡنَا ب ذنَۢب ه ۡۦۖ فمَ 

ُ ل يظَۡل مَهُ  نۡ أغَۡرَقۡنَاۚٓ وَمَا كَانَ ٱللََّّ نۡهُم مَّ ن كَانوُٓاْ أنَفسَُهُمۡ يظَۡل مُونَ  وَم  ك   مۡ وَلََٰ

Artinya, dan (juga) Qarun, Fir'aun dan Haman. Dan sesungguhnya telah datang 

kepada mereka Musa dengan (membawa bukti-bukti) keterangan-keterangan yang 

nyata. Akan tetapi mereka berlaku sombong di (muka) bumi, dan tiadalah mereka 

orang-orang yang luput (dari kehancuran itu). (Q. S. Al-Ankabut : 39). 

Maka masing-masing (mereka itu) Kami siksa disebabkan dosanya, maka di antara 

mereka ada yang Kami timpakan kepadanya hujan batu kerikil dan di antara mereka 

ada yang ditimpa suara keras yang mengguntur, dan di antara mereka ada yang 

Kami benamkan ke dalam bumi, dan di antara mereka ada yang Kami tenggelamkan, 

dan Allah sekali-kali tidak hendak menganiaya mereka, akan tetapi merekalah yang 

menganiaya diri mereka sendiri. (Q. S Al-Ankabut : 40). 

رٞ كَذَّابٞ   ح  رُونَ فقَاَلوُاْ سََٰ نَ وَقََٰ مََٰ  إ لَىَٰ ف رۡعَوۡنَ وَھََٰ

Artinya, kepada Fir'aun, Haman dan Qarun; maka mereka berkata: "(Ia) adalah 

seorang ahli sihir yang pendusta". (QS. Ghafir: 24). 

 

Adapun hadis tentang Qarun sebagai berikut: 

يدٌ ھُوَ ابْنُ أبَ ي أيَُّوبَ قَالَ حَدَّثنَ ي كَعْبُ بْنُ عَلْقمََةَ  يدَ حَدَّثنَاَ سَع  يسَى بْن  أخَْبرََنَا عَبْدُ اللََّّ  بْنُ يزَ  عَنْ ع 

ُ عَليَْه  وَ  دفَ ي   عَنْ عَبْد  اللََّّ  بْن  عَمْرٍو عَنْ النَّب ي   صَلَّى اللََّّ لَالٍ الصَّ لَاةَ يَوْمًا فقَاَلَ ھ  سَلَّمَ أنََّهُ ذكََرَ الصَّ

نْ النَّار  يوَْمَ الْق ياَمَة  وَمَنْ لَمْ يحَُاف ظْ عَلَ  يْهَا لَمْ تكَُنْ لهَُ مَنْ حَافظََ عَلَيْهَا كَانتَْ لَهُ نوُرًا وَبرُْھَاناً وَنَرَاةً م 

 يَامَة  مَعَ قَارُونَ وَف رْعَوْنَ وَھَامَانَ وَأبَُي   بْن  خَلفٍَ نوُرًا وَلَا نرََاةً وَلَا برُْھَاناً وَكَانَ يوَْمَ الْق  

Artinya, telah mengabarkan kepada kami Abdullah bin Yazid telah menceritakan 

kepada kami Sa'id ia adalah Ibnu Abu Ayyub, ia berkata; Telah menceritakan 

kepadaku Ka'ab bin 'Alqamah dari Isa bin Hilal Ash Shadafi dari Abdullah bin Amr 

dari Nabi صلى الله عليه وسلم bahwa suatu hari beliau menyebutkan tentang shalat. Beliau bersabda, 
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"Barangsiapa yang menjaganya (shalat) maka ia akan menjadi cahaya, hujjah dan 

keselamatan baginya dari neraka pada hari kiamat. Barangsiapa yang tidak 

menjaganya (shalat) maka ia tidak akan menjadi cahaya, tidak pula keselamatan dan 

hujjah baginya, dan pada hari kiamat, ia akan bersama Qarun, Fir'aun, Haman dan 

Ubay bin Khalaf."
8
 

 

ي حْمَن  حَدَّثنَاَ سَع  دفَ ي   عَنْ عَبْد  حَدَّثنََا أبَوُ عَبْد  الرَّ لَالٍ الصَّ يسَى بْن  ھ  دٌ حَدَّثنَ ي كَعْبُ بْنُ عَلْقمََةَ عَنْ ع 

لَاةَ يَوْمًا فَقَالَ مَنْ حَافظََ  ُ عَليَْه  وَسَلَّمَ أنََّهُ ذكََرَ الصَّ عَلَيْهَا كَانتَْ لهَُ  اللََّّ  بْن  عَمْرٍو عَنْ النَّب ي   صَلَّى اللََّّ

وْمَ وَنَرَاةً يوَْمَ الْق ياَمَة  وَمَنْ لَمْ يحَُاف ظْ عَليَْهَا لمَْ يكَُنْ لَهُ نوُرٌ وَلَا برُْھَانٌ وَلَا نرََاةٌ وَكَانَ يَ نوُرًا وَبرُْھَاناً 

يَامَة  مَعَ قَارُونَ وَف رْعَوْنَ وَھَامَانَ وَأبَُي   بْن  خَلفٍَ   الْق 

Artinya, telah menceritakan kepada kami Abu Abdirrahman telah menceritakan 

kepada kami Sa'id telah menceritakan kepadaku Ka'ab bin Alqamah dari Isa bin 

Hilal Ash Shadafi dari Abdullah bin Amru, dari Nabi صلى الله عليه وسلم;   bahwasanya suatu hari 

beliau pernah menyebutkan mengenai shalat seraya bersabda, "Barangsiapa yang 

menjaganya, ia akan mempunyai cahaya, bukti dan keselamatan kelak di hari kiamat. 

Dan barangsiapa yang tidak menjaganya maka ia tidak mempunyai cahaya, bukti 

dan keselamatan pada hari kiamat dan ia akan tinggal bersama Qarun, Fir'aun, 

Haman dan Ubay bin Khalaf ".9
 

 

Tematik atau maudhu`i merupakan pendekatan yang akan peneliti gunakan untuk 

menunjukkan bagaimana penafsiran, kisah-kisah Qarun di dalam Al-Qur`an, sehingga 

dapat dijadikan pelajaran atau ibrah bagi orang-orang yang berfikir dan mau 

mengambil pelajaran atau ibrah. Sungguh perih azab Allah SWT yang menimpa 

                                                 
8
Lidwa Software, Darami, Kitab Budak, Bab Menjaga Shalat, No 2.605.  

9
Lidwa software, Ahmad, Kitab Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadis, Bab Musnad 

Abdullah bin `Amru bin Al-`Ash Radhiallahuta`ala `Anhuma, No. 6.288. 
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Qarun. Menurut hemat penuls bahwasannya banyak orang yang ingin menjadi seperti 

Qarun. Padahal seperti itu adalah ilusi atau fatamorgana yang memabukkan dimana 

Allah SWT benamkan Qarun, beserta harta-hartanya. Qarun digambarkan di dalam 

Al-Qur`an sebagai orang yang membanggakan diri, lupa diri dan bermegah-megahan. 

Dengan menggunakan Mu`jam Mufarras Al-Lafdz Al-Qur`an Karim
10

, peneliti 

menemukan 4 ayat yang berbicara tentang Karun, berikut di antaranya, Al-Qasas ayat 

76, Al-Qasas ayat 79, Al-Ankabut ayat 39 dan Ghafir ayat 24. Dalam pencarian 

kamus Al-Munawwir (Indonesia-Arab), katu Qarun mempunyai lafadz qaf, alif, ra, 

wau dan nun atau (قارون).11
 

Di antara metode menggunakan teori tematik atau maudhu`i adalah melihat 

asbabun nuzulnya, namum dalam pencarian di dalam buku Asbabun Nuzul, ayat-ayat 

tentang Qarun dalam Al-Qur`an tidak ditemukan. Maka penulis melihat tafsir di 

dalam kitab al-Misbah, sebagai penjelas ayat-ayat tentang Qarun di dalam Al-Qur`an. 

Berikut penafsiran M. Quraish Shihab tentang ayat-ayat Qarun di dalam Al-Qur`an. 

Pertama penafsiran M. Quraish Shihab dalam surat Al-Ankabut ayat 39 dan kedua 

surat Al-Ankabut ayat 40. Disebutkan ayat ini mengurai kebinasaan tirani dan 

pendurhakaan sesudah masa kaum Nabi Shalih dan Nabi Hud. Disebutkan bahwa 

Qarun binasa sebagai orang kaya raya yang angkuh dari kaum Nabi Musa. Demikian 

                                                 
10

 Muhammad Fuad Abdul Baqiy, al-Mu`jam al-Mufahras li al faz al-Qur`an Karim. (:Darul Fikri, 

1981), hlm. 
11

 A.W. Munawwir, Kamus Al-Munawwir Indonesia-Arab Terlengkap. ( Surabaya: Pustaka Progessif, 

1997), hlm 393. 
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juga Fir`aun sebagai kepala Negara Mesir yang kejam dan Hamam Menteri Fir`aun 

yang patuh dan mengikuti keinginan Fir`aun itu.
12

 

Selanjutnya dalam kitab Tafsir Al-Misbah, disebutkan bahwa kenapa tidak 

didahului Fir`aun dan Hamam, karena Qarun masih ada kekerabatan dengan Nabi 

Musa yang berasal dari Bani Israil (mempunya kekerabatan dengan Nabi Muhammad 

SAW). Hal ini sama dengan Nabi Muhammad SAW yang didurhakai oleh kerabatnya 

sendiri, seperti Qarun dengan Nabi Musa. Sedangkan Fir`aun tidak memiliki 

kekerabatan dengan Nabi Musa atau pun kesukuan (Karena Fir`aun berasal dari 

Mesir). Allah membinasakan mereka agar tidak ada lagi tampil mereka pentas di 

bumi.
13

 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana gambaran Qarun dalam literatur tafsir dan sirah? 

2. Apa faktor yang menyebabkan gambaran kisah Qarun menjadi satu tema penting dalam 

Al-Qur`an? 

3. Bagaimana relevansi kisah Qarun dengan masa sekarang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana gambaran Qarun dalam literatur tafsir dan sirah. 

                                                 
12

 Shihab, M. Quraish. Tafsir Al-Misbah Pesan dan Keserasian Al-Qur`an Volume 10. (Jakarta: 

Lentera Hati, 2002). Hlm 77. 
13

Shihab, M. Quraish. Tafsir Al-Misbah Pesan dan Keserasian Al-Qur`an Volume 10. (Jakarta: Lentera 

Hati, 2002). Hlm 79. 
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2. Untuk mengetahui apa faktor yang menyebabkan gambaran kisah Qarun menjadi satu 

tema penting dalam Al-Qur`an. 

3. Untuk mengetahui bagaimana relevansi kisah Qarun dengan masa sekarang. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini secara umum untuk menambah koleksi-koleksi penelitian 

dibidang tafsir tematik atau maudhu`i yang digagas Al-Farmawi maupun Abdul 

Mustaqim, yang merupakan dosen di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Tanpa 

penelitian ini tentu peneliti-peneliti setelahnya akan kesulitan mencari referensi 

penelitian tentang tematik (maudhu`i) yang digagas oleh Al-Farmawi atau Abdul 

Mustaqim. 

Secara khusus, penelitian ini untuk menjadi pelajaran bagi yang ingin mencari 

petunjuk jalan yang lurus dan memperdalam serta menambah wawasan atau pehaman 

agama Islam, yang diperkaya dengan ayat-ayat al-Qur`an dan kitab-kitab modern-

kontemporer
14

 (Tafsir Al-Maraghi. Al-Azhar dan Al-Misbah). 

 

E. Kajian Pustaka. 

Dalam melakukan penelitian ilmiah, idealnya perlu diadakan kajian pustaka atau dapat 

disebut pembahasan pada bagian literatur review, ini bertujuan agar apakah ada riset-riset 

terdahulu yang telah diteliti seperti penelitian yang dilakukan saat ini atau belum. Jika, 

belum, ruang mana kekosongan yang dapat diisi.  

                                                 
14

Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur`an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Pres, 2015), hlm 57. 
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Penelitian Qarun dalam Al-Qur`an Pendekatan tematik (maudhu`i), peneliti membagi 

menjadi beberapa bagian kajian pustaka atau literatur riview. Pertama Qarun dalam Al-

Qur`an (dalam berbagai bidang penelitian) dan ketiga pendekatan tematik (maudhu`i). 

 

1. Kajian Qarun dalam Al-Qur`an  

Penelitian yang pertama tentang Qarun dalam Al-Qur`an adalah perbandingan 

atau komparasi antara Qarun dan Musa, yang menganalisis penafsiran Abu Ja`far 

Muhammad Ibnu Jarir At-Thabari Surat Al-Qashas ayat 76-82 dalam tafsir Jami`.
15

 

Selanjutnya penelitian tentang Konspirasi Politik Penguasa dan Pengusaha (Analisis 

Kisah Fir`aun, Hamam dan Qarun dalam Prespektif Tafsir Al-Azhar).
16

Selanjutnya 

secara umum terdapat penelitian yang berjudul Kisah dalam Al-Qur`an karya 

Yuswandi.
17

 

Penelitian kali ini tentang Isra`illiyyat dalam Tafsir Jami`al-Bayan fi Ta`wil 

al-Qur`an tentang Kisah Qarun dalam Surat Al-Qasas ayat 76-83, karya FW 

Septiani.
18

Penelitian selanjutnya tentang Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Kisah 

Qarun karya A Khoirunnisa.
19

Selanjutnya tentang Kufur dalam Kisah Qarun Menurut 

                                                 
15

 M. Ali. Qarun dan Musa dalam Al-Qur`an (Analisis Penafsiran Abu Ja`far Muhammad Ibnu Jarir 

At-Thabari Surat Al-Qashas Ayat 76-82 dalam Tafsir Jami` Al). 2019. 

16
 Falm Dhiya`ul. Konspirasi Politik Penguasa dan Pengusaha (Analisis Kisah Fir`aun, Hamam dan 

Qarun dalam Prespektif Tafsir Al-Azhar). 2020. 

17
Yuswandi. Kisah dalam Al-Qur`an, 2019. 

18
 FW Septiani. Isra`illiyyat dalam Tafsir Jami`al-Bayan fi Ta`wil al-Qur`an tentang Kisah Qarun 

dalam Surat Al-Qasas ayat 76-83, 2021. 

19
 A Khoirunnisa. Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Kisah Qarun, 2020. 
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Hamka dan M. Quraish Shihab (Surat Al-Qashas Ayat 76-82) karya MI Rahman, 

2015.
20

Dan terakhir tentang Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dari Kisah Qarun dalam 

QS, Al-Qashas Ayat 76-82, karya D Yuda J Assegaf.
21

 

Meskipun sama-sama terdapat berbicara tentang Qarun, namun rata-rata 

penelitian berbicara pada ayat yang sama, yaitu ayat Al-Qur`an surat Al-Qashas ayat 

76-82/83. Dan berbicara tentang tiga tokoh pada zaman itu atau tokoh yang 

dibicarakan dalam Al-Qur`an yaitu Hamam, Qarun dan Fir`aun. Dan dikaji dibidang 

akhlak dalam melihat tokoh Qarun tersebut. 

 

2. Pendekatan tematik atau maudhu`i 

Ditemukan beberapa literatur review tentang penelitian maudhu`i atau tematik 

di mesin pencarian, di antaranya yang berjudul Tafsir Maudhu`i
22

 dan Makna dan 

Manfaat Tafsir Maudhu`i.
23

Terdapat skripsi yang berjudul Kisah Qarun Prespektif  

Jami` Al-Bayan`an Ta`wil Ayi Al-Qur`an Karya Al-Tabari, karya Muhammad 

Fahrizal. Skripsi ini membahas Qarun prespektik Jami` al bayan`an ta`wil ayati Al-

Qur`an karya Al-Tabari, dengan pendekatan tematik. Perbedaan dengan penulis 

adalah perbedaan dalam menggunakan sumber primer dan sumber sekunder. Penulis 

                                                 
20

 MI Rahman. Kufur dalam Kisah Qarun Menurut Hamka dan M. Quraish Shihab (Surat Al-Qashas 

Ayat 76-82), 2015. 
21

 D Yuda J Assegaf. Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dari Kisah Qarun dalam QS, Al-Qashas Ayat 76-

82. 2017. 

22
 Syofrianisida, “Tafsir Maudhu`I”, (Yogyakarta: Grup Penerbitan CV Budi Utama, 2015). 

23
 Yasif Maladi, Wahyudi dkk. Makna dan Manfaat Tafsir Maudhu`I, (Prodi S2 Studi Agama-Agama 

UIN Sunan Gunung Djati Bandung 2021). 
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menggunakan karya kitab tafsir sebagai sumber sekunder, sedangkan M. Fahrizal 

sebagai sumber primer
24

 Dari isi pula penulis lebih fokus tentang subyek Qarun, 

sedangkan M. Fahrizal memulai dengan term kisah dalam Al-Qur`an. Meski sama-

sama membahas tentang Qarun dan dengan pendekatan tematik, masing-masing 

penulis memiliki kecenderungan yang berbeda. Jika M. Fahrizal Secara khusus, maka 

penulis secara umum. Dari paparan di atas, literatur review yang diteliti, kajian yang 

melihat Qarun secara kontekstual dalam bingkai tematik masih belum banyak 

ditemukan.  

 

F. Kerangka Teori 

1. Pengertian Qarun 

Asal mula nama Qarun tidak diketahui tetapi tampak sejajar dengan nama Harun 

atau Aaron).
25

 Dengan menggunakan Mu`jam Mufarras Al-Lafdz Al-Qur`an Karim, 

peneliti berhasil menemukan 4 ayat yang berbicara tentang Karun, berikut di 

antaranya, Al-Qasas ayat 76, Al-Qasas ayat 79, Al-Ankabut ayat 39 dan Ghafir ayat 

24. Dalam pencarian kamus Al-Munawwir (Indonesia-Arab), katu Karun mempunyai 

lafadz qaf, alif, ra, wau dan nun atau (قارون).26
 

2. Kajian Tematik (Maudhu`i) 

                                                 
24

 M. Fahrizal, “Kisah Qarun Prespektif  Jami` Al-Bayan`an Ta`wil Ayi Al-Qur`an Karya Al-Tabari”, 

Skripsi Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta. 2018, hlm. 16. 
25

 McAuliffe, Janne Dammen. Encyclopaedia of the Qur`ān. (Brill, 2001), hlm. 105. 
26

A.W. Munawwir, Kamus Al-Munawwir Indonesia-Arab Terlengkap. ( Surabaya: Pustaka Progessif, 

1997), hlm 393. 



14 

 

 

 

 

 

Tematik tokoh merupakan kajian tematik yang dilakukan melalui tokoh.
27

 Misal 

ada tokoh yang punya pemikiran tentang konsep-konsep tertentu dalam Al-Qur`an. 

Ada pula tokoh-tokoh yang disebut dalam Al-Qur`an yang biasanya diungkap dalam 

ayat-ayat kisah. Hal tersebut dalam diteliti untuk melihat bagaimana peran tokoh 

tersebut dan apa pesan-pesan moral yang ada di balik kisah tokoh tersebut.
28

 

Pertama yang mesti dilakukan dalam penelitian tematik adalah, melacak asbabun 

nuzul, mencari aspek munasabah, menghubungkan antara ayat yang `amm dan khash, 

menentukan dalaalah makna majaz dan hakikat
29

, melakukan analisis 5 W dan 1 H, 

mencari hadis terkait yang sesuai term kajian dan menghubungkan dengan ilmu-ilmu 

lain yang terkait.
30

 

Di dalam Tafsir maudhu`iy, menurut Abd. Al-Hayy Al-Farmawi adalah 

menghimpun ayat-ayat al-Qura̕n yang mempunyai maksud yang sama dalam arti 

sama-sama membicarakan satu topik masalah dan menyusunnya berdasar kronologi 

serta sebab turunnya ayat-ayat tersebut.
31

 Berikut dua macam bentuk kajian tafsir 

mawdhu`iy: 

                                                 
27

Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur`an dan Tafsir, (Yogyakarta: CV. Idea Sejahtera, 2015), 

hlm 62. 
28

 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur`an dan Tafsir, (Yogyakarta: CV. Idea Sejahtera, 2015), 

hlm 63.  
29

 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur`an dan Tafsir, (Yogyakarta: CV. Idea Sejahtera, 2015), 

hlm 67. 
30

 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur`an dan Tafsir, (Yogyakarta: CV. Idea Sejahtera, 2015), 

hlm 68. 

31
Abd al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu`iy Suatu Pengantar (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 1994), hlm 36. 
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a. Membahas mengenai satu surat secara menyeluruh dan utuh dengan “menjelaskan 

maksudnya yang bersifat umum dan khusus, menjelaskan korelasi antara berbagai masalah 

yang dikandungnya. 

b. Dengan menghimpun sejumlah ayat dari berbagai surat yang sama-sama membicarakan satu 

masalah tertentu.
32

 

Adapun berikut langkah-langkah yang ditempuh model riset dalam meneliti 

term Qarun dalam al-Qur ̕an yang diadobsi dari teori al-Farmawi sebagai berikut:
33

 

1. Menetapkan masalah yang akan dibahas. 

2. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut. 

3. Menyusun runtutan ayat secara kronologis. 

4. Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam surahnya masing-masing. 

5. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna. 

6. Melengkapi dengan hadis-hadis yang relevan dan penjelasan dari para ahli. 

7. Mempelajari ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan menghimpun ayat-ayatnya yang 

mempunyai pengertian yang sama. 

 

G. Metode Penelitian 

Sifat dan Jenis Penelitian 

                                                 
32

Abd al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu`iy Suatu Pengantar (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 1994), hlm 35-36. 

33
Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur̕ān dan Tafsir. ( Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta, 

2015), hlm 65. 
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Adapun penelitian ini adalah studi pustaka atau library research, dengan jenis 

kualitatif. Dengan metode tematik tokoh, diharapkan dapat menemukan jawaban atas 

pertanyaan di rumusan masalah. 

Peneliti menentukan teori dari judul yang dipilih, kemudian menentukan 

sumber primer dan sekunder. Jika sumber primer, maka dengan merujuk al-Qur`an 

(ayat-ayat tentang Qarun), peneliti menentukan ayat-ayat yang yang berkaitan dengan 

Qarun sebagai obyek formal, sedangkang menentukan referensi obyek material, yaitu 

kajian tematik, peneliti, menggunakan dua tokoh teori tematik, yaitu Abdul Mustaqim 

dan Al-Farmawi. Sumber sekunder peneliti menggunakan kitab tafsir era modern-

kontemporer, yang dalam referensi tematik Abdul Mustaqim menyarankan kitab 

tafsir tersebut (yang relevan). Dari beberapa kitab tafsir era modern-kontemporer, 

peneliti memilih kitab Tafsir Al-Misbah, yang berasal dari Indonesia, karya M. 

Quraish Shihab.  

Dalam menganalisis data, peneliti memiliki daftar isi di bab satu sampai lima, 

seperti yang diterangkan di bagian sumber data dengan menganalisis rumusan 

masalah dan literatur review yang digunakan, peneliti menemukan penemuan jalan ke 

luar masalah atau solusi bahwa jika kesombongan Qarun atau orang berwatak 

sombong, kikir dan keras kepala, mesti menjalankan amalan-amalan sholat dan 

berakhlakul karimah serta menjauhi akhlak yang tercela dan jangan meninggalkan 

sholat, karena sholat merupakan tiang agama bagi umat Islam. 
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H. Sumber Data dan Analisis Data 

Sumber data dalam penelitian Qarun dalam Al-Qur`an pendekatan tematik, 

dibagi menjadi dua, pertama sumber data primer, kedua sumber data sekunder. 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah Al-Qur`an. Sedangkan sumber data 

sekunder penelitian ini adalah kitab tafsir modern-kontemporer (al-Maraghi, Al-

Azhar dan al-Misbahi), referensi yang relevan dan software lidwa untuk mencari 

beberapa hadis yang berkaitan dengan tema Qarun di dalam Al-Qur`an. Setelah data 

dikumpulkan dan ditulis, maka data tesis ini dianalisis dengan analisis tematik yang 

ditawarkan oleh Abdul Mustaqim. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Bab I berupa pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, telaah pustaka, sumber data, kerangka teori, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. Ini agar penelitian dibuat secara urut dan tertib. 

Bab II berupa penjelasan definisi Qarun dalam Al-Qur`an. Menjelaskan makna 

Qarun, menyebutkan ayat-ayat Al-Qur`an yang berbicara tentang Qarun. Mengambil 

pelajaran dengan adanya Qarun dan menyebutkan pendapat ulama` tentang Qarun yang 

diambil dari kitab Al-Maraghi karya Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Azhar karya 

Hamka dan Tafsir Al-Misbah karya M. Quraish Shihab. 

Bab III tentang sombong, apa itu sombong, penyebabnya dan bagaimana agar 

terhindar dari sifat sombong, serta apa saja ciri-ciri orang sombong. 
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Bab IV tentang kontekstualisasi kisah Qarun dengan masa sekarang, 

diantaranya, fahisya sebagai bentuk perilaku Qarun, sikap dalam menyikapi memiliki 

harta yang berlimpah agar tidak sombong, relevansi kisah Qarun dengan zaman 

sekarang, catatan kritis terhadap Al-Maraghi, Al-Azhar dan Al-Misbah tentang ayat-

ayat Qarun. 

Bab V penutup, merupakan jawaban dari rumusan masalah, yang berisi tiga 

pertanyaan, yang dijawab dalam beberapa bab dalam tesis ini. 
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BAB V 

                                             PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari literatur yang diperoleh dari kitab tafsir Al-Misbah dan Al-Maraghi, 

dapat diperoleh data dan diketahui bahwa Qarun adalah hamba Allah SWT, umat 

Nabi Musa yang durhaka. Bentuk durhaka Qarun dari Surat Al-Qashas adalah, 

pertama sombong, kedua keras kepala dan ketiga kikir. Sombongnya Qarun karena 

memamerkan hartanya. Keras kepala karena tidak mau dinasehati. Dan kikirnya 

Qarun karena tidak mau menggunakan hartanya untuk kebaikan. 

Dalam kesimpulan di bab lima ini, merupakan jawaban dari rumusan masalah 

di bab satu. Pertama bagaimana gambaran Qarun dalam literatur tafsir dan sirah, ini 

dijawab di bab dua, khususnya pada bagian ibrah yang dapat diambil dengan adanya 

Qarun dan komentar ulama tafsir. Qarun dalam literatur tafsir digambarkan sebagai 

orang yang kikir, pelit, tidak mau dinasehati dan sombong. Ia dari namanya tidak 

dapat diartikan, namum sejajar dengan nama Harun. Dalam sirah Qarun yang semasa 

dengan Nabi Musa seperti Tsa`labah yang semasa dengan zaman Nabi Muhammad 

SAW yang terkenal enggan membayar zakat setelah menjadi orang kaya, oleh nabi-

nabi mereka. Kedua apa faktor yang menyebabkan gambaran kisah Qarun menjadi 

satu tema penting dalam Al-Qur`an, ini dijawab di bab tiga. Ini karena Qarun memuat 
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pesan bahwa orang yang sombong, pelit dan kikir serta sombong pasti akan dimurkai 

Allah SWT dan dibinasakan di dunia dengan ditenggelamkan di dalam bumi beserta 

harta-hartanya.  

Bentuk kesombongan Qarun adalah memamerkan hartanya. Lawan kata dari 

sombong adalah tawadhu`. Sedangkan bahaya sombong adalah dibinasakan sebagai 

pelajaran bagi manusia. Penyebab sombong adalah ia memiliki harta kekayaan yang 

kuncinya kata diliteratur dapat dipikul 40 orang. Karena banyaknya 400. 000 atau 

sangat berat. Agar terhindar dari sifat sombong, menurut penulis adalah dengan 

melatih diri agar senantiasa tawadhu` atau tidak sombong. Ini karena Allah SWT 

memerintahkan atau mewajibkan hambanya agar beribadah kepada-Nya. Selain 

sombong, Qarun juga bersifat keras kepala atau tidak mau dinasehati. Ia lalai namun 

ada yang menasehati ia tidak mau menerimanya, justru keras kepala. Setelah itu 

Qarun juga kikir, karena tidak mau mendermakan hartanya untuk membayar zakat 

yang disyariatkan Nabi Musa. 

Dalam rumusan masalah ketiga yang bagaimana relevansi kisah Qarun dengan 

masa sekarang adalah ringkasnya menurut penulis tidak ada lagi manusia seperti 

Qarun sepeninggalan Nabi Muhammad SAW karena orang yang seperti Qarun, yang 

salah satu wataknya enggan membayar zakat telah diperangi oleh para khalifah pada 

masa khulafarasyidin. Di negara-negara Islam, tentunya sudah tertib membayar zakat 

dan hampir bahkan bisa dikatakan semua orang Islam mampu membayar zakat, meski 

ada muzakki dan mustahiq. Padahal dalam kitab Tafsir Al-Maraghi orang berwatak 
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Qarun masih ada, apalagi menurut suatu kitab tafsir yaitu Al-Maraghi juga jika tidak 

karena rahmat Allah SWT, orang seperti Qarun sudah dibenamkan. Orang berwatak 

Qarun masih ada, yaitu orang yang menginginkan kebahagiaan orang lain, menurut 

penulis, ringkasnya, seperti dalam surat Al-Qashas ayat 79. 

 

B. Saran 

Setiap penelitian tentunya tidak ada yang sempurna. Diharapkan ke depannya 

ada penelitian tentang Qarun yang lebih menarik dan dalam, karena tema ini 

merupakan tema-tema kisah dalam Al-Qur`an. Meski tidak ditemukan asbabun 

nuzulnya, kitab-kitab tafsir lainnya bisa menjadi rujukan yang mengulas bagaimana 

Qarun di dalam Al-Qur`an, karena banyak macam-macam kitab tafsir yang beragam, 

selain tiga kitab tafsir yang dipakai penulis. 
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